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BAB IV
GAMBARAN AKHLAK SISWA, UPAYA GURU PAI DALAM MEMDIDIK AKHLAK SISWA DAN PROBLEMATIKA GURU PAI DALAM MENDIDIK AKHLAK SISWA DI MIN ARISAN MUSI
Untuk mengetahui upaya yang telah dilakukan guru PAI dalam mendidik akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupatan Muara Enim, maka dilakukan pembahasan terlebih dahulu mengenai akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim, kemudian dilanjutkan dengan upaya guru agama Islam dalam mendidik akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim, dan yang terakhir ada tidaknya problematika guru dalam mendidik akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupatan Muara Enim.

A. Akhlak Siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim 
Untuk memudahkan penulis dalam menganalisa dan menginterpretasikan data hasil penyebaran angket (angket-angket yang disebarkan kepada siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupatan Muara Enim sebanyak 33 siswa), maka ada 35 item yang menjadi indikator akhlak siswa, antara lain akhlak kepada Allah (mempercayai bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa, mengerjakan sholat lima waktu, berpuasa ketika ramadhan tiba, mengerjakan segala sesuatu yang baik hanya untuk Allah adalah Tuhan yang Maha Esa, membaca basmalah sebelum makan dan minum, mempercayai bahwa adanya Allah dan Rasul-Nya, mempercayai adanya Malaikat, mempercayai adanya Hari Kiamat, mempercayai adanya Alam Kubur dan Alam Akhirat, memberi sedekah kepada orang-orang yang berhak menerimanya, minta maaf jika melakukan kesalahan, memaafkan jika orang bersalah, melakukan hal kriminal(mencuri), berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh, berdoa dengan suara yang lembut dan merendahkan diri, berdoa dengan khusuk dan takut kepada Allah, mengingat Allah ketika senang, mengingat Allah ketika susah, mengingat Allah ketika sakit, berserah diri kepada Allah, bersabar ketika menerima cobaan dari Allah, mensyukuri atas apa yang miliki), Akhlak kepada sesama manusia (menghormati orang tua, mendoakan ayah dan ibu, mentaati perintah ayah dan ibu, sopan santun kepada ayah dan ibu), Akhlak kepada saudara (mencintai saudara, menghina saudara), Akhlak kepada lingkungan masyarakat (Akhlak kepada tetangga) (menengok tetangga yang sedang sakit), Akhlak kepada lingkungan masyarakat (membantu mereka jika mereka memerlukan pertolongan), Akhlak sebagai pemimpin ( berlaku jujur, dapat dipercaya, menyampaikan kebaikan), Akhlak kepada alam semesta (melestrikan alam semesta, menyakiti binatang), kemudian penulis melakukan kegiatan tabulasi. Kegiatan tabulasi merupakan proses perubahan data dari instrumen penelitian (angket) yang penulis deskripsikan dalam bentuk tabel-tabel, yaitu tabel distribusi frekuensi relatif/tabel persentase.

Item yang menjadi indikator akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim yang berisikan pernyataan/pertanyaan positif, penulis beri bobot sebagai berikut :

1. Jika siswa memilih alternatif jawaban “(a)” menandakan atau menunjukkan bahwa akhlak siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim tergolong “baik/tinggi” maka siswa tersebut diberi bobot 3.

2. Jika siswa memilih alternatif jawaban “(b)” menandakan atau menunjukkan bahwa akhlak siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim tergolong “cukup/sedang” maka siswa tersebut diberi bobot 2.

3. Jika siswa memilih alternatif jawaban “(c)” menandakan atau menunjukkan bahwa akhlak siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim tergolong “kurang/rendah” maka siswa tersebut diberi bobot 1.

Begitu pula item yang menjadi indikator akhlak siswa di sekolah setelah belajar agama Islam (akidah akhlak) yang berisikan pernyataan/pertanyaan negatif, penulis beri bobot sebagai berikut :

1. Jika siswa memilih alternatif jawaban “(a)” menandakan atau menunjukkan bahwa akhlak siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim tergolong “kurang/rendah” maka siswa tersebut diberi bobot 1.

2. Jika siswa memilih alternatif jawaban “(b)” menandakan atau menunjukkan bahwa akhlak siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim tergolong “cukup/sedang” maka siswa tersebut diberi bobot 2.
3. Jika siswa memilih alternatif jawaban “(c)” menandakan atau menunjukkan bahwa akhlak siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim tergolong “baik/tinggi” maka siswa tersebut diberi bobot 3.
Untuk mengetahui bagaimana akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

Tabel 6
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mempercayai Bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1). 
	(a). Ya
	33
	100%

	
	(b). Kadang-kadang
	-
	-

	
	(c). Tidak
	-
	-

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 6 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mempercayai bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa, terdapat 33 siswa (100%) yang menuturkan bahwa ya, ada 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mempercayai bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa, dan 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa tidak mempercayai bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Esa.
Tabel 7
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mengerjakan Sholat Lima Waktu
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	2). 
	(a).Ya
	26
	79%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 7 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mengerjakan sholat lima waktu, terdapat 26 siswa (79%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mengerjakan sholat lima waktu, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak mengerjakan sholat lima waktu.
Tabel 8
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Berpuasa Ketika Ramadhan Tiba
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	3). 
	(a).Ya
	20
	61%

	
	(b).Kadang-kadang
	10
	30%

	
	(c).Tidak
	3
	10%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 8 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi berpusa ketika ramadhan tiba, terdapat 20 siswa (61%) yang menuturkan bahwa ya, ada 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja berpusa ketika ramadhan tiba, dan 3 siswa (10%) yang menyatakan bahwa tidak berpusa ketika ramadhan tiba.
Tabel 9
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mengerjakan Sesuatu yang Baik Hanya Untuk Allah Tuhan yang Maha Esa
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	4). 
	(a).Ya
	22
	67%

	
	(b).Kadang-kadang
	9
	27%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 9 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi Mengerjakan Segala Sesuatu yang Baik Hanya untuk Tuhan yang Maha Esa, terdapat 22 siswa (67%) yang menuturkan bahwa ya, ada 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja Mengerjakan Segala Sesuatu yang Baik Hanya untuk Tuhan yang Maha Esa, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak Mengerjakan Segala Sesuatu yang Baik Hanya untuk Tuhan yang Maha Esa.
Tabel 10
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Membaca Basmallah Sebelum Makan dan Minum
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	5). 
	(a).Ya
	20
	60%

	
	(b).Kadang-kadang
	10
	30%

	
	(c).Tidak
	3
	10%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 10 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi membaca basmallah sebelum makan dan minum, terdapat 20 siswa (60%) yang menuturkan bahwa ya, ada 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja membaca basmallah sebelum makan dan minum, dan 3 siswa (10%) yang menyatakan bahwa tidak membaca basmallah sebelum makan dan minum.
Tabel 11
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mempercayai Allah dan Rosul-Nya
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	6). 
	(a).Ya
	33
	100%

	
	(b).Kadang-kadang
	-
	-

	
	(c).Tidak
	-
	-

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 11 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mempercayai Allah dan Rosul-Nya, terdapat 33 siswa (100%) yang menuturkan bahwa ya, ada 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mempercayai Allah dan Rosul-Nya, dan 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa tidak mempercayai Allah dan Rosul-Nya.
Tabel 12
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mempercayai Adanya Malaikat
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	7). 
	(a).Ya
	25
	75%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	3
	10%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 12 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mempercayai adanya Malaikat, terdapat 25 siswa (75%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mempercayai Malaikat, dan 3 siswa (10%) yang menyatakan bahwa tidak mempercayai adanya Malaikat.
Tabel 13
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mempercayai Adanya Hari Kiamat
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	8). 
	(a).Ya
	33
	100%

	
	(b).Kadang-kadang
	-
	-

	
	(c).Tidak
	-
	-

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 13 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mempercayai adanya hari kiamat, terdapat 33 siswa (100%) yang menuturkan bahwa ya, ada 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mempercayai adanya hari kiamat, dan 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa tidak mempercayai adanya hari kiamat.
Tabel 14
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mempercayai Alam Kubur dan Alam Akhirat
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	9). 
	(a).Ya
	33
	100%

	
	(b).Kadang-kadang
	-
	-

	
	(c).Tidak
	-
	-

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 14 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mempercayai alam kubur dan alam akhirat, terdapat 33 siswa (100%) yang menuturkan bahwa ya, ada 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mempercayai alam kubur dan alam akhirat, dan 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa tidak mempercayai alam kubur dan alam akhirat.
Tabel 15
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Memberi Sedekah Kepada Orang Yang Berhak Menerimanya
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	10). 
	(a).Ya
	21
	64%

	
	(b).Kadang-kadang
	7
	21%

	
	(c).Tidak
	5
	15%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 15 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi memberi sedekah kepada orang yang berhak menerimanya, terdapat 21 siswa (64%) yang menuturkan bahwa ya, ada 7 siswa (21%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja memberi sedekah kepada orang yang berhak menerimanya, dan 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa tidak memberi sedekah kepada orang yang berhak menerimanya.
Tabel 16
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Minta Maaf Jika Melakukan Kesalahan Kepada Orang Lain
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	11). 
	(a).Ya
	23
	70%

	
	(b).Kadang-kadang
	9
	27%

	
	(c).Tidak
	1
	3%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 16 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi meminta maaf jika melakukan kesalahan kepada orang lain, terdapat 23 siswa (70%) yang menuturkan bahwa ya, ada 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja meminta maaf jika melakukan kesalahan kepada orang lain, dan 1 siswa (3%) yang menyatakan bahwa tidak meminta maaf jika melakukan kesalahan kepada orang lain.
Tabel 17
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Memaafkan Orang Lain yang Melakukan Kesalahan
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	12). 
	(a).Ya
	24
	73%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	4
	12%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 17 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi memaafkan orang lain yang melakukan kesalahan, terdapat 24 siswa (73%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja memaafkan orang lain yang melakukan kesalahan, dan 4 siswa (12%) yang menyatakan bahwa tidak memaafkan orang lain yang melakukan kesalahan.
Tabel 18
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Pernah Mencuri
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	13). 
	(a).Ya
	18
	55%

	
	(b).Kadang-kadang
	8
	24%

	
	(c).Tidak
	7
	21%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 18 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi pernah mencuri, terdapat 18 siswa (55%) yang menuturkan bahwa ya, ada 8 siswa (24%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja pernah mencuri, dan 7 siswa (21%) yang menyatakan bahwa tidak pernah mencuri.
Tabel 19
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	14). 
	(a).Ya
	16
	49%

	
	(b).Kadang-kadang
	11
	33%

	
	(c).Tidak
	6
	18%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 19 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh, terdapat 16 siswa (49%) yang menuturkan bahwa ya, ada 11 siswa (33%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh, dan 6 siswa (18%) yang menyatakan bahwa tidak berdoa kepada Allah dengan sungguh-sungguh.
Tabel 20
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Berdoa Dengan Suara Yang Lembut dan Merendahkan Diri
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	15). 
	(a).Ya
	20
	60%

	
	(b).Kadang-kadang
	10
	30%

	
	(c).Tidak
	3
	10%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 20 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi berdoa dengan suara yang lembut dan merendahkan diri, terdapat 20 siswa (60%) yang menuturkan bahwa ya, ada 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja berdoa dengan suara yang lembut dan merendahkan diri, dan 3 siswa (10%) yang menyatakan bahwa tidak berdoa dengan suara yang lembut dan merendahkan diri.
Tabel 21
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Berdoa Dengan Khusuk dan Takut Kepada Allah SWT 
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	16). 
	(a).Ya
	15
	46%

	
	(b).Kadang-kadang
	9
	27%

	
	(c).Tidak
	9
	27%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 21 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi berdoa dengan khusuk dan takut kepada Allah SWT, terdapat 15 siswa (46%) yang menuturkan bahwa ya, ada 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja berdoa dengan khusuk dan takut kepada Allah SWT, dan 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa tidak berdoa dengan khusuk dan takut kepada Allah SWT.
Tabel 22
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi mengingat Allah swt ketika senang 
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	17). 
	(a).Ya
	13
	40%

	
	(b).Kadang-kadang
	10
	30%

	
	(c).Tidak
	10
	30%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 22 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mengingat Allah SWT ketika senang, terdapat 13 siswa (40%) yang menuturkan bahwa ya, ada 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mengingat Allah SWT ketika senang, dan 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa tidak mengingat Allah SWT ketika senang.

Tabel 23
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi mengingat Allah SWT ketika susah
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	18). 
	(a).Ya
	15
	46%

	
	(b).Kadang-kadang
	9
	27%

	
	(c).Tidak
	9
	27%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 23 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mengingat Allah SWT ketika susah, terdapat 15 siswa (46%) yang menuturkan bahwa ya, ada 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mengingat Allah SWT ketika susah, dan 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa tidak mengingat Allah SWT ketika susah..
Tabel 24
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mengingat Allah SWT Ketika Sakit
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	19). 
	(a).Ya
	26
	79%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 24 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mengingat Allah swt ketika sakit, terdapat 26 siswa (79%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mengingat Allah swt ketika sakit, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak mengingat Allah swt ketika sakit.
Tabel 25
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Berserah Diri Kepada Allah SWT
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	20). 
	(a).Ya
	21
	64%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	7
	21%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 25 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi berserah diri kepada Allah SWT, terdapat 21 siswa (64%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja berserah diri kepada Allah SWT, dan 7 siswa (21%) yang menyatakan bahwa tidak berserah diri kepada Allah SWT.
Tabel 26
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Bersabar Ketika Menerima Cobaan Dari Allah SWT
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	21). 
	(a).Ya
	15
	46%

	
	(b).Kadang-kadang
	9
	27%

	
	(c).Tidak
	9
	27%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 26 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi bersabar ketika menerima cobaan dari Allah SWT, terdapat 15 siswa (46%) yang menuturkan bahwa ya, ada 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja bersabar ketika menerima cobaan dari Allah SWT, dan 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa tidak bersabar ketika menerima cobaan dari Allah SWT.
Tabel 27
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Allah yang Ditinjau Dari Segi Mensyukuri Atas Apa yang Dimiliki
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	22). 
	(a).Ya
	13
	40%

	
	(b).Kadang-kadang
	10
	30%

	
	(c).Tidak
	10
	30%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 27 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Allah dari segi mensyukuri atas apa yang dimiliki 30%, terdapat 13 siswa (40%) yang menuturkan bahwa ya, ada 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mensyukuri atas apa yang dimiliki, dan 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa tidak mensyukuri atas apa yang dimiliki.
Distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari indikator akhlak yaitu: Akhlak kepada Allah  jadi total skor untuk item angket akhlak siswa dari item 1-22 = 1884 jumlah ini penulis dapatkan dari hasil menjumlahkan kolom 1 sampai 22 dari siswa yang bernomor urut 1 sampai dengan 33 = 1884. Setelah diketahui hasil penjumlahanya maka selanjutnya mencari SMI (Skor Maksimum Ideal) untuk item 1 sampai 22 skor maksimum ideal: 3 x 22 x 33 = 2178 dan skor minimum ideal: 1 x 22 x 33 = 726
                   R                S                  T

                0              726            1452             2178  

Interval Skor

T= 1453-2178
S= 727-1452
R= 0-726

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari akhlak  kepada Allah atau item 1 - 22 tergolong dalam katagori tinggi atau baik, yaitu: 1453-2178.
Dengan demikian analisa deskripsi data pada tabel 6 sampai 27 di atas, bahwa sebagian besar siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim menyatakan bahwa telah berakhlak kepada Allah.
Tabel 28
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Orang Tua yang Ditinjau Dari Segi Menghormati Orang Tua
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	23). 
	(a).Ya
	30
	90%

	
	(b).Kadang-kadang
	3
	10%

	
	(c).Tidak
	-
	-

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 28 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada orang tua dari segi menghormati orang tua, terdapat 30 siswa (90%) yang menuturkan bahwa ya, ada 3 siswa (10%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja menghormati orang tua, dan 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa tidak menghormati orang tua.
Tabel 29
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Ayah dan Ibu yang Ditinjau Dari Segi Mendoakan Ayah Dan Ibu
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	24). 
	(a).Ya
	29
	88%

	
	(b).Kadang-kadang
	2
	6%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 29 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada ayah dan ibu dari segi mendoakan ayah dan ibu, terdapat 29 siswa (88%) yang menuturkan bahwa ya, ada 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mendoakan ayah dan ibu, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak mendoakan ayah dan ibu.
Tabel 30
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Ayah dan Ibu yang Ditinjau Dari Segi Mentaati Perintah Mereka
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	25). 
	(a).Ya
	26
	79%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 30 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Ayah dan ibu dari segi mentaati perintah mereka, terdapat 26 siswa (79%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mentaati perintah mereka, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak mentaati perintah mereka.
Tabel 31
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Ayah dan Ibu yang Ditinjau Dari Segi Berkata Sopan Santun Kepada Mereka
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	26). 
	(a).Ya
	30
	91%

	
	(b).Kadang-kadang
	2
	6%

	
	(c).Tidak
	1
	3%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 31 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Ayah dan ibu dari segi berkata sopan santun kepada mereka, terdapat 30 siswa (91%) yang menuturkan bahwa ya, ada 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja berkata sopan santun kepada mereka, dan 1 siswa (3%) yang menyatakan bahwa tidak berkata sopan santun kepada mereka.
Tabel 32
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Saudara yang Ditinjau Dari Segi Mencintai Saudara Seperti Mencintai Diri Sendiri
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	27). 
	(a).Ya
	13
	40%

	
	(b).Kadang-kadang
	10
	30%

	
	(c).Tidak
	10
	30%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 32 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada saudara dari segi mencintai saudara seperti mencintai diri sendiri, terdapat 13 siswa (40%) yang menuturkan bahwa ya, ada 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja mencintai saudara seperti mencintai diri sendiri, dan 10 siswa (30%) yang menyatakan bahwa tidak mencintai saudara seperti mencintai diri sendiri.
Tabel 33
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Saudara yang Ditinjau Dari Segi Pernah Menghina Saudaranya
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	28). 
	(a).Ya
	15
	46%

	
	(b).Kadang-kadang
	9
	27%

	
	(c).Tidak
	9
	27%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 33 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada Saudara dari segi pernah menghina saudaranya, terdapat 15 siswa (46%) yang menuturkan bahwa ya, ada 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja pernah menghina saudaranya, dan 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa tidak pernah menghina saudaranya.
Tabel 34
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Tetangga yang Ditinjau Dari Segi Menengok Tetangga Yang Sedang Sakit
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	29). 
	(a).Ya
	26
	79%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 34 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada tetangga dari segi menengok saudara yang sedang sakit, terdapat 26 siswa (79%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja menengok tetangga yang sedang sakit, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak menengok saudara yang sedang sakit.
Tabel 35
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Lingkungan Masyarakat yang Ditinjau Dari Segi Membantu Mereka Jika Mereka Memerlukan Pertolongan
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	30). 
	(a).Ya
	29
	88%

	
	(b).Kadang-kadang
	2
	6%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 35 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada lingkungan masyarakat dari segi membantu mereka jika mereka memerlukan pertolongan, terdapat 29 siswa (88%) yang menuturkan bahwa ya, ada 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja membantu mereka jika mereka memerlukan pertolongan, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak membantu mereka jika mereka memerlukan pertolongan.
Distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari indikator akhlak yaitu: Akhlak kepada sesama,  jadi total skor untuk item 23-30 = 686 jumlah ini penulis dapatkan dari hasil menjumlahkan kolom 23- 30 dari siswa yang bernomor urut 1 sampai dengan 33 = 686. Setelah diketahui hasil penjumlahanya maka selanjutnya mencari SMI (Skor Maksimum Ideal) untuk item 23 -30 skor maksimum ideal: 3 x 8 x 33 = 792 dan skor minimum ideal: 1 x 8 x 33 = 264
                   R                S                  T



                0              264              528             792 

Interval Skor

T= 529-792
S= 265-528
R= 0-264

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari akhlak terhadap sesama manusia atau item 23 - 30 tergolong dalam katagori tinggi atau baik, yaitu: 529-792.
Dengan demikian analisa deskripsi data pada tabel 28 sampai 35 di atas, bahwa sebagian besar siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim menyatakan bahwa telah berakhlak terhadap sesama manusia.
Tabel 36
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Sebagai Pemimpin yang Ditinjau Dari Segi Berlaku Jujur
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	31). 
	(a).Ya
	29
	88%

	
	(b).Kadang-kadang
	2
	6%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 36 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak sebagai pemimpin dari segi berlaku jujur, terdapat 29 siswa (88%) yang menuturkan bahwa ya, ada 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja berlaku jujur, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak berlaku jujur.
Tabel 37
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Sebagai Pemimpin yang Ditinjau Dari Segi Dapat Dipercaya
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	32). 
	(a).Ya
	30
	90%

	
	(b).Kadang-kadang
	3
	10%

	
	(c).Tidak
	-
	-

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 37 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak sebagai pemimpin dari segi dapat dipercaya, terdapat 30 siswa (90%) yang menuturkan bahwa ya, ada 3 siswa (10%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja dapat dipercaya, dan 0 siswa (0%) yang menyatakan bahwa tidak dapat dipercaya.
Tabel 38
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Sebagai Pemimpin yang Ditinjau Dari Pernah Menyampaikan Kebaikan
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	33). 
	(a).Ya
	26
	79%

	
	(b).Kadang-kadang
	5
	15%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 38 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak sebagai pemimpin dari segi pernah menyampaikan kebaikan, terdapat 26 siswa (79%) yang menuturkan bahwa ya, ada 5 siswa (15%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja pernah menyampaikan kebaikan, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak pernah menyampaikan kebaikan.

Distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari indikator akhlak yaitu: Akhlak sebagai pemimpin, jadi total skor untuk item 31 - 34 = 367 jumlah ini penulis dapatkan dari hasil menjumlahkan kolom 31 - 34 dari siswa yang bernomor urut 1 sampai dengan 33 = 367. Setelah diketahui hasil penjumlahanya maka selanjutnya mencari SMI (Skor Maksimum Ideal) untuk item 34 skor maksimum ideal: 3 x 4 x 33 = 396 dan skor minimum ideal: 1 x 4 x 33 = 132
                   R                S                  T

                0              132              264              396  

Interval Skor

T= 265-396

S= 133-264

R= 0-132

Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari akhlak sebagai pemimpin atau item 31 - 34) tergolong dalam katagori tinggi atau baik, yaitu: 265-396.
Dengan demikian analisa deskripsi data pada tabel di atas, bahwa sebagian besar siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim menyatakan bahwa telah berakhlak sebagai pemimpin.
Tabel 39
Deskripsi Akhlak Siswa MIN Arisan Musi Tentang Akhlak Kepada Alam Sekitar yang Ditinjau Dari Segi Menyakiti Binatang Pernah 
	No Item
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	34). 
	(a).Ya
	22
	67%

	
	(b).Kadang-kadang
	9
	27%

	
	(c).Tidak
	2
	6%

	Jumlah
	33 = N
	100%


Data pada tabel 41 di atas menyebutkan, bahwa pernyataan akhlak siswa MIN Arisan Musi tentang akhlak kepada alam semesta dari segi pernah menyakiti binatang, terdapat 22 siswa (67%) yang menuturkan bahwa ya, ada 9 siswa (27%) yang menyatakan bahwa kadang-kadang saja pernah menyakiti binatang, dan 2 siswa (6%) yang menyatakan bahwa tidak pernah manyakiti binatang.
Distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari indikator akhlak yaitu: akhlak kepada alam sekitarnya (menyakiti binatang), jadi total skor untuk item 35 = 46 jumlah ini penulis dapatkan dari hasil menjumlahkan kolom 35 dari siswa yang bernomor urut 1 sampai dengan 33 = 46. Setelah diketahui hasil penjumlahanya maka selanjutnya mencari SMI (Skor Maksimum Ideal) untuk item 35 skor maksimum ideal: 3 x 33 = 99 dan skor minimum ideal: 1 x 33 = 33
                    R                S                  T

                0               33               66                99  

Interval Skor

T = 67-99

S = 34-66

R = 0-33


Dari uraian di atas dapat kita ketahui bahwa distribusi frekuensi skor dari varyabel ahlak siswa di MIN Arisan Musi yang ditinjau dari menyakiti binatang (akhlak kepada alam sekitar atau item 35) tergolong dalam katagori sedang atau cukup, yaitu: 34-66. 

Dengan demikian analisa deskripsi data pada tabel 41 di atas, bahwa sebagian besar siswa MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim menyatakan bahwa telah berakhlak kepada alam semesta, yaitu dengan pernah manyakiti binatang.

Setelah mengetahui skor peritem di atas dapat diketahui pula bahwa total keseluruhan atau akhir dari skor akhlak siswa di MIN Arisan Musi (2.983) tergolong dalam katagori tinggi atau baik, yaitu: 2311-3465. Jumlah tersebut (2.983) didapatkan dari:


Skor Maksimum Ideal: 3 x 35 x 33 = 3465 


Dan Skor Minimum Ideal: 1 x 35 x 33 = 1155

            3 = Optionl

35 = Jumlah item angket akhlak


33 = Jumlah responden (siswa)

                     R                S                  T

                0             1155           2310            3465 


Interval skor

T = 2311-3465

S = 1156-2310

R = 0-1155

B. Upaya Guru PAI Dalam Mendidik Akhlak Siswa di MIN Arisan Musi  Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim
 Untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama Islam dalam mendidik akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada guru pendidikan agama Islam, kepala sekolah MIN Arisan Musi dan kepada tujuh orang siswa MIN Arisan Musi tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam mendidik akhlak siswa serta problematika guru pendidikan agama Islam dalam mendidik akhlak siswa di MIN Arisan Musi Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Memberi teladan yang baik.
a. Menggucapkan salam ketika hendak masuk dan keluar kelas
Bapak Marwadi, mengatakan bahwa beliau membiasakan budaya salam kepada siswa setiap kali bertemu dengan teman ataupun orang tua bahkan pak marwadi sangat menghimbau kepada siswa harus membiasakan mengucapkan salam sebelum masuk dan keluar kelas.
 Karena menurut bapak Marwadi salam adalah do’a kesejahteraan umat Islam.
Naila,  mengatakan bahwa bapak Marwadi memang membiasakan siswa untuk mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas.
  

Bapak Imron, juga mengatakan hal yang sama “salam adalah do’a kesejahteraan umat Islam, bukan saja di fokuskan kepada guru agama saja untuk membiasakan siswa membudayakan salam namun saya juga menghimbau kepada seluruh guru untuk selalu mengingatkan satu sama lain bahwa salam itu do’a kesejahteraan”

Jadi, berdasarkan hasil wawancara mengenai membiasakan budaya salam diketahui bahwa menjadi keharusan bagi setiap guru maupun siswa karena Islam sangat menganjurkan umatnya untuk mengucapkan salam baik itu ketika bertemu dengan teman, guru, ketika masuk kelas, keluar kelas maupun masuk kantor kluar kantor.
b. Memimpin siswa menggucapkan Basmallah ketika ingin memulai pelajaran
Bapak Marwadi, mengatakan bahwa beliau senantiasa memimpin siswa mengucapkan Basmallah serta mendidik mereka supaya menggawali segala aktifitas mereka yang baik dengan mengucap Basmallah karena menurut beliau Basmillah merupakan doa untuk  kita, agar kita selalu dilindungi oleh Allah SWT.

     Renol,  mengatakan “ya bapak Marwadi selalu memimpin kami membaca basmallah ketika hendak memulai proses pembelajaran”.


Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa setiap kita akan melakukan aktifitas yang bermanfaat (baik) sangatlah dianjurkan untuk mengawalinya dengan membaca lafaz basmallah.

c. Mendekati siswa ketika mereka menanyakan apa yang belum mereka pahami
Dalam hal ini, beliau mengatakan bahwa” jika siswa belum memahami suatu pelajaran dan kita sebagai pendidik hendaknya mendekati siswa yang belum paham tersebut supaya mereka bisa leluasa menayakan apa yang mereka belum pahami karena setiap siswa mempunyai cara belajar tersendiri”.

Hal senada juga dikatakan oleh bapak Imron, bahwa mendekati siswa ketika mereka belum memahami suatu pelajaran adalah hal yang selayaknya dilakukan oleh pendidik supaya apa yang mereka inginkan mereka dapatkan.

Apredo, mengatakan “ ya bapak marwadi memang mendekati kami jika kami menanyakan apa yang belum kami pahami”.

Setelah mengetahui hasil dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, hal ini sangat penting karena dengan mendekati siswa mereka tidak akan ragu dalam menayakan apa yang mereka belum pahami dari materi yang dibahas tersebut dan mereka juga bias memahami tanpa ada yang salah dalam proses pembelajaran.
d. Memimpin siswa menggucapkan hamdalah ketika berakhirnya  pembelajaran.
Menurut Bapak Marwadi, beliau selalu memimpin siswa mengucapkan hamdallah ketika berakhirnya proses pembelajaran, Karena pada awal pembelajaran di mulai dengan mengucapkan basmallah ada baiknya setelah berakhirnya pembelajaran mengucapkan hamdallah ini adalah suatu ungkapan syukur terhadap Allah SWT.

Nurhaliza, mengatakan bahwa Bapak Marwadi selalu memimpin kami untuk mengucapkan basmallah ketika hendak memulai pelajaran dan menutup pelajaran dengan membaca hamdallah.

Dari wawancara tadi dapat ditarik kesimpulan sangatlah hal yang baik jika kita selaku pendidik membiasakan siswa kita mengawali aktifitasnya dengan basmallah dan mengakhirinya dengan hamdalah. 
2. latihan untuk membentuk kebiasaan.


a. Mendidik siswa untuk bersikap sopan santun.
Dalam hal ini, beliau mengtakan bahwa sebelum mendidik siswa untuk bersikap sopan santun terhadap semua orang terutama terhadap orang tua, terlebih dahulu harus membiasakan diri untuk bersikap sopan santun terhadap semua orang dengan demikian siswa mau mematuhi perintah guru. 

Dalam hal ini Nurhaliza, mengatakan Bapak Marwadi tidak berkata kasar ketika kami melakukan kesalahan namun beliau menasehati kami dengan tidak melakukan kekerasan kepada kami.

Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Imron, sebelum kita memerintahkan siswa untuk bersikap sopan santun terlebih dahulu kita berbenah diri supaya apa yang kita perintahkan sejalan dengan apa yang kita inginkan, karena siswa akan melihat tingkah laku kita selama kebersamaan kita disekolah.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, memang suatu keharusan bagi semua pendidik untuk mendidik siswa bersikap sopan santun, karena sopan santun adalah hal yang penting, masalah tidak bisa diselesaikan dengan kemarahan namun diselesaikan dengan kata-kata yang baik hingga tidak ada yang merasa disakiti.
b. Membina akhlak siswa dalam proses pembelajaran.
Pembinaan akhlak siswa yang beliau lakukan dalam proses pembelajaran adalah saling menghormati sesama siswa dan menghormati guru.

Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Imron, saling menghormati ini adalah hal penting dalam proses pembelajaran karena jika tidak terjalinnya rasa saling menghormati satu sama lain tidak akan terwujud keserasian, kedamayan dalam menjalankan tugas di sekolah.

Memang benar apa yang dikatakan oleh dua orang guru tadi bahwa saling menghormati ini patut di terapkan dalam proses pembelajaran bahkan dalam kehidupan sehari- hari, jika saling menghormati ini tertanam dalam setiap diri kita masing-masing maka akan tercipta keyamanan dan kedamaian di manapun kita berada.

c. Membimbing siswa untuk berakhlakul karimah.
Bapak Marwadi mengatakan “ada 3 poin yang harus diberikan pada siswa diantaranya: kita harus menyampaikan efek dari akhlakul karimah, bercerita tentang orang-orang dalam sejarah yang berakhlakul karimah dan menjelaskan tentang hikmah dan manfaatnya bagi orang yang memiliki akhlak yang mulia di dunia ini maupun di akhirat nanti.”
 
Bapak Imron, mengatakan kita sebagai guru harus selalu memberikan bimbingan serta himbauan pada siswa supaya tetap rukun dan harmonis, terutama di kelas dan juga di luar kelas. Terlebih dulu kita harus mengenal diri sendiri merupakan keharusan bagi kita yang ingin menguasai dirinya. (Q.S. al- Alaq :14). 
Adapun tips mendidik diri kita menjadi orang yang akhlak mulia /orang yang baik diantaranya:
1) Banyak mendekatkan diri kepada Allah
2) Bergaullah dengan orang yang baik
3) Sering-sering membaca buku yang berhubungan dengan akhlak
4) Jangan lupa membaca buku sejarah.
Di samping itu, Akhlak adalah sifat yang tumbuh dan menyatu di dalam diri siswa. Dari sifat yang ada itulah terpancar sikap dan tingkah laku perbuatan siswa, seperti sifat kasih sayang, pemaaf, atau sebaliknya menjadi pemarah, benci, dengki dan sombong sehingga hubungan dengan manusia tidak baik dan menjadi rusak.
 
Berdasarkan wawancara dengan dua orang guru tadi, dapat di ketahui bahwa sebelum kita mendidik akhlak yang mulia kepada siswa, terlebih dahulu kita berbenah diri karena siswa akan memperhatikan, meniru segala tindak tanduk guru yang mereka sayangi. 
d. Mengawasi tingkah laku siswa pada jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran.
Menurut beliau sudah menjadi keharusan seorang guru mengawasi tingkah laku siswa pada jam pelajaran maupun diluar pelajaran, karena dengan mengawasi tingkah laku siswa guru dapat memahami karakter siswa itu sendiri dan dapat memberikan perhatian yang lebih bagi siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik.

Menurut Bapak Imron itu memeng tugas guru mengawasi tingkah laku siswa baik itu di lingkungan sekolah dan di luar sekolah karena siswa di awasi tingkahnya terkadang melangar apalagi tida di awasi sama sekali berarti tidak ada perhatian guru terhadap siswa tersebut.

Menurut Indah dan Intan, “ya bapak Marwadi menegor kami jika beliau melihat kami melakukan kesalahan seperti bertengkar pada jam belajar maupun di luar sekolah.

Hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa, tugas guru mengawasi tingkah laku siswa baik didalam sekolah ataupun diluar sekolah, karena siswa bisa saja terpengaruh dengan melakukan hal yang dilarang menurut agama pada saat mereka pulang sekolah, jadi,  mengawasi siswa ini harus senantiasa dilakukan oleh guru baik didalam maupun diluar sekolah (jika guru tersebut berada di desa atau berkediaman didekat sekolah itu) serta harus adanya kerjasama dengan orang tua bahkan keluarga siswa guna mengawasi tingkah laku mereka agar mereka tidak terjerumus dalam hal-hal yang tidak kita inginkan.
e. Memberikan PR setiap berakhirnya pembahasan 1 BAB.
Bapak Marwadi mengatakan bahwa “memberikan PR setiap berakhirnya pembahasan 1 BAB adalah salah satu cara untuk mengetahui seberapa besar rasa tanggung jawab siswa dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada mereka”
.
Naila dan Nurhaliza mengatakan “setiap kami menyelesaikan pembelajaran 1 BAB pelajaran selalau diberikan tugas oleh Bapak Marwadi”  

Dari wawancara ini dapat ditarik kesimpulan, pemberian tugas pada setiap penyelesaian 1 bab pelajaran sanagat diperlukan, selain dari guru mengetahui seberapa besar rasa tanggung  jawab siswa dalam menjalankan tugas yang diberikan kepada mereka,  guru juga mengetahui apakah pembahasan ini sudah mereka pahami atau belum. 

3. Memberi Perintah.
a. Memerintahkan siswa untuk tepat waktu masuk kesekolah.
Bapak Marwadi, mengatakan bahwa “guru harus taat terhadap peraturan sekolah dan bila melanggar peraturan sekolah maka dapat dikenakan sangsi”. dan guru itu mesti taat pada peraturan, adapun peraturan sekolah yang tidak boleh dilanggar oleh para guru diantaranya harus hadir di sekolah sebelum jam pelajaran,  jika para guru sudah mematuhi peraturan yang ada maka secara mudah guru memerintahkan siswa untuk tidak terlambat kesekolah, siswa adalah peniru ulung jadi bukan hanya diwajibkan kepada guru PAI saja tapi semua guru harus mematuhi peraturan yang ada di sekolah dan sangsi yang diberikan kepada guru yang melanggar peraturan sekolah adalah teguran secara lisan, bila masih melanggar biasanya di suruh membuat surat pernyataan supaya tidak mengulangi kembali perbuatannya, dan bila masih tetap melanggar diberhentikan secara tidak hormat”.

Bapak Imron, mengatakan dalam hal ini kami saling mengingatkan untuk tidak melangar peraturan yang ada karena bagai mana siswa mau mematuhi peraturan jika para guru juga tidak mengindahkan peraturan yang ada.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru MIN Arisan Musi sangat taat terhadap peraturan sekolah dan mereka menyadari betapa pentingnya untuk mentaati peraturan sekolah dengan baik. Bila guru sering melanggar peraturan maka siswa juga akan melanggar peraturan.
b. Menyuruh siswa untuk berpakaian rapih.
Sama halnya di atas, sebelum meyuruh siswa berpakaian rapih terlebih dahulu para guru harus berpakaian rapih dengan berpakaian rapih bukan saja memperlihatikan bagaiman akhlak seseorang namun pada hakikatnya memberi kesan tersendiri bagi siapa yang melihat kerapian itu. 
c. Menyuruh siswa untuk menjaga lingkungan sekolah agar selalu barsih.
Kebersihan lingkungan sekolah adalah hal yang penting diterapkan dalam pembelajaran bukan hanya lingkungan sekolah yang harus bersih tapi kelaspun harus bersih dengan kebersihan akan terasa nyaman untuk memulai proses pembelajaran, jika kelas ataupun lingkungan sekolah kotor maka siswa akan rentan terhadap penyakit, akan tetapi jika tubuh sehat maka terdapat jiwa yang kuat itulah yang dikatakan oleh bapak Marwadi.

Menurut  Bapak Imron, benar adanya yang dikatakan oleh Bapak Marwadi tadi bahwa dengan kebersihan lingkungan, kelas akan menciptakan suasana yang nyaman.
 

Nita dan Sera juga mengatakan bahwa bukan hanya Bapak Marwadi yang selalu menyuruh kami untuk membersihkan kelas dan halaman sekolah tapi guru-guru yang lain juga begitu mereka tidak mau masuk kelas bila kelas kami dalam keadaan kotor.

Kebersihan memang harus ditanamkan kepada siswa mulai dari usia dini karena memang benar yang dikatakan oleh guru agama di atas tadi bahwa jika lingkungan kita bersih maka akan tercipta tubuh yang sehat, bukankah telah kita ketahui kebersihan adalah sebagian dari iman.

d. Menyuruh siswa tertib ketika hendak masuk dan keluar kelas.

Hal ini juga tak kalah pentingnya karena menurut Bapak Marwadi, menyuruh siswa tertib masuk dan keluar kelas adalah salah satu cara guru untuk mendidik siswa mempunyai sifat sabar, karena jika mereka tidak memiliki sifat sabar maka kemungkinan hal yang buruk seperti dorong-dorongan dipintu ketika masuk dan keluar kelas akan mengakibatkan siswa berdesakkan dan terjatuh bahkan kemungkinan yang lainpun bisa terjadi.

Hal ini dikatakan juga oleh Bapak Imron, guru harus pintar mengambil strategi agar siswa tidak berdesakkan keluar kelas.

Naila dan Nurhalizah mengatakan, “kami sering mengadakan tanya jawab, siapa yang bias menjawab pertanyaan dari bapak marwadi pulang terlebih dahulu”.

Jadi, dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa menyuruh siswa tertib ketika hendak keluar masuk kelas banyak sekali manfaatnya diantaranya: membiasakan diri untuk mempunyai sifat sabar, salaing menghormati, dan menjaga keselamatan satu sama lain.

4. Memberi Pujian.
Memuji siswa (bagus, pinter, ganteng, cantik, sholeh, sholeha dll.) ketika mereka melakukan kebaikan.
Bapak Marwadi, mengatakan “Saya memberikan pujian dan memotivasi siswa untuk menjadi contoh yang baik dalam bertutur kata dan memberikan pujian yang indah bila anak melakukan kebaikan”
. 
Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Imron, bahwa pujian itu harus diberikan dengan cara mengacungi jempol, memanggil dengan sebutan yang indah seperti sholeh, sholeha, cantik, ganteng dan masih banyak yang lainnya pada siswa yang berakhlak baik. 

Naila mengatakan “bukan hanya bapak Marwadi saja yang memberikan pujian tapi guru lainpun memberikan pujian pada kami yang memiliki prestasi belajar yang baik akan menambah semangat belajar kami”.
 

Dari hasil wawancara diatas dap[at disimpukan bahwa memberikan pujian terhadap siswa lebih disenangi oleh mereka, siswa akan merasa diperhatikan, disayang oleh guru jika mereka menerima pujian dari gurunya.
5. Memberikan Hadiah.
a. Memberikan hadiah ketika siswa mendapat nilai tertinggi pada saat ujian.
Bapak Marwadi, mengatakan “saya memberikan hadiah kepada siswa yang medapat nilai tertinggi dikelas terkhusus mata pelajaran PAI(akidah akhlak) namun memberikan hadiah saya lakukan dua kali satu tahun”
, karena menurut beliau ini bisa memicu siswa yang lain supaya giat belajar.
b. Memberikan hadiah ketika siswa mampu menjawab kuis.

Bapak Marwadi, mengatakan ini adalah suatu rangsangan agar siswa mau memperhatikan pembelajaran dengan diberikannya hadiah pada saat siswa mampu menjawab kuis maka siswa termotifasi untuk selalu memperhatikan pembelajaran walau hanya permen yang saya berikan kemereka.

Renol mengatakan jarang sekali Bapak Marwadi mengadakan kuis mungkin satu tahun sekali dan hadiahnya permen tapi kami merasa senang walau hanya permen yang kami dapatkan.

c. Memberikan hadiah ketika siswa berprestasi

Bapak Marwadi, mengatakan “saya tidak pernah memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi”
.
Naila dan Nurhaliza dkk, mengatakan memang tidak pernah memberikan hadiah kepada kami yang berprestasi tapi kalau sekolah pernah.

d. Memberikan hadiah kepada siswa yang rajin sekolah
Bapak Marwadi, mengatakan untuk yang satu ini saya belum pernah memberikan hadiah bagi siswa yang rajin sekolah.

Naila dan Nurhaliza dkk, mengatakan memang tidak pernah memberikan hadiah kepada kami yang rajin sekolahbahkan dari pihak sekolahpun tidak pernah memberikan hadiah.


Memberikan hadiah kepada siswa termasuk hal yang baik dilakukan oleh guru karena seperti yang dikatakan oleh guru agama ini adalah rangsangan terhadap siswa agar mereka termotifasi untuk lebih giat lagi belajar.
6. Larangan.
a. Melarang siswa agar tidak malas sekolah.
Menurut Bapak Marwadi, seluruh guru pastinya menginginkan siswanya rajin sekolah
, karena menuntut ilmu itu diwajibkan guna mangantisifasi kebuta hurufan dalam bidang agama Islam khususnya, apabila siswa sekarang banyak yang tidak mengenal huruf-huruf hijaiyah maka berdampak tidak baik pada generasi kita karena tegak dan majunya suatu bangsa tergantung pada pemudanya.
b. Melarang siswa agar tidak membuang sampah sembarangan.
Sama halnya yang dipaparkan oleh beliau di atas tadi bahwa Allah itu indah dan menyukai keindahan, jika siswa tidak membuang sampah sembarangan maka akan terasa nyaman dan rapih serta bisa membuat kita betah berlama disana.
c. Tidak boleh mengeluarkan baju seragam ketika berlangsungnya pembelajaran.
Bapak Marwadi, mengatakan bahwa setiap sekolah pasti ingin yang terbaik untuk sekolahnya dan pasti mempunyai peraturan salah satunya di MIN Arisan Musi seluruh siswa harus berpakaian rapih, bersih serta menutup aurat ketika berlangsungnya pembelajaran.

Hal diatas dapat disimpulkan bahwa melarang siswa agar tidak malas sekolah, membuang sampah sembarangan, dan tidak mengeluarkan pakaian seragam ketika berlangsungnya pembelajaran, guru harus membiasakan dirinya terlebih dahulu untuk mematuhi segala peraturanyang berlaku di sekolah tersebut, jika hal itu sudah dilaksanakan maka barula diterapkan kapada siswa.
7. Celaan, Teguran dan Hukuman.


a. Mencela (bodoh,jorok dll) ketika siswa melakukan kesalahan.

Menurut Bapak Marwardi, memang seharusnya celaan, hinaan jangan sampai terlontar dari mulut seorang guru apa lagi guru agama Islam, karena dengan celaan bisa membuat siswa merasa malu, terhina bahkan bisa menimbulkan dampak yang buruk terhadapnya, bisa jadi siswa akan dijauhi ataupun menjauh dari teman-temannya.


Sangatlah hal yang memalukan jika guru terbiasa dengan mencela siswa jika siswa melakukan kesalahan, ini berdampak hal yang sangat buruk pada siswa siswa bukan saja merasa malu bahkan sangat membeci guru tersebut, jika ini terjadi, maka tidak aka nada keharmonisan dalam proses belajar mengajar.

b. Memberikan tegoran ketika siswa melangar peraturan yang ada disekolah.
Bapak Marwadi mengatakan bahwa siswa yang melangar peraturan seperti, “Siswa yang terlambat datang dipanggil kekantor untuk dimintai keterangan kemudian siswa tersebut diperingati agar tidak lagi terlambat.”
 Dan setelah dimintai keterangan dan diberikan pengarahan bahwa hal tersebut tidak boleh di lakukan lagi siswa diizinkan untuk mengikuti pelajaran kembali.
c. Menghukum siswa yang melangar peraturan sekolah.

Seperti yang telah dipaparkan oleh bapak Marwadi di atas tadi siswa akan diberikan hukuman jika melangar peraturan sekolah namun beliau mengatakan menghukum siswa dengan hukuman yang mendidik seperti menyuruh mereka menghafal ayat-ayat pendek.


Memang benar yang dikatak oleh Bapak Marwadi diatas bahwa kami memang dihukum jika kami melakukan kesalah berulang kali, itulah yng dikatakan oleh Naila dkk.


Suatu kebijakan yang bagus, jika siswa melangar dinasehati dan jika tidak bias dinasehati saja maka harus diberikan hukuman namun hukuman secara mendidik seperti yang dilakukan oleh guru agama diatas tadi.
C. Problematika guru dalam mendidik akhlak siswa di MIN Arisan Musi
1. Kendala Internal

a. Keterampilan guru
Berdasarkan hasil pengamatan penulis memperoleh informasi mengenai keterampilan guru PAI dari segi kompetensi guru PAI di MIN Arisan Musi bukan ahli dibidangnya (kurang menguasai ilmu-ilmu pendidikan) karena merupakan alumni fakultas dakwah.”

Selaku pemeran utama dalam proses pembelajaran guru hendaknya memiliki berbagai keterampilan dan keahlian, baik dalam menyampaikan materi pelajaran maupun mengelola kelas. Terdapat beberapa keterampilan yang harus dikuasai guru diantaranya:

1) Keterampilan membuka pelajaran 
2) Keterampilan memberi motivasi 
3) Keterampilan bertanya 
4) Keterampilan menerangkan 
5) Keterampilan mendayagunakan media 
6) Keterampilan menggunakan metode yang tepat 
7) Keterampilan mengadakan interaksi 
8) Keterampilan penampilan verbal dan non verbal 
9) Keterampilan penjajagan/assesment. 
10) Keterampilan menutup pelajaran. 

Semua jenis keterampilan di atas harus dikuasai oleh guru terutama guru bidang studi  PAI, jika salah satu keterampilan di atas tidak mampu guru kuasai maka akan menimbulkan permasalahan dalam proses pembelajaran. Guru akan mendapatkan kesulitan, baik dalam mengelola kelas, mendidik siswa serta melakukan aktivitas pembelajaran.

Oleh sebab itu, untuk menjadi orang yang diteladani guru  pendidikan agama Islam harus memiliki kepribadian dan akhlak mulia serta memiliki sifat-sifat baik seperti bertaqwa kepada Allah, berilmu dan berwawasan luas, sehat rohani dan jasmani, baik akhlaknya dan bertanggung jawab serta berjiwa nasional. Karena pada dasarnya yang ada pada dirinya merupakan unsur pembinaan dan perbuatan lainnya. Semua itu merupakan didikan yang secara tidak langsung yang tanpa disadari oleh seseorang guru akan ditiru dan dianggap benar oleh siswanya.
b. Motivasi siswa
Berdasarkan hasil observasi penulis mendapatkan data guru PAI di MIN Arisan Musi memberikan motivasi kepada siswa, ini berdampak sangat baik untuk siswa karena motivasi adalah hal penting yang harus di berikan kepada siswa secara terus menerus.
 
2. Kendala Eksternal

a. Lingkungan keluarga

Bapak Marwadi mengatakan “Faktor keluarga sangat menentukan pengaruhnya dalam hal pembentukan akhlak  siswa. Sebab tanpa peran serta dari keluarga memang sulit dalam mengatasi persoalan akhlak siswa tersebut di sekolah.”
 Hal senada dikatakan Bapak Imron mengatakan “Ya, faktor keluarga sangat berpengaruh karena anak pertama kali tumbuh di lingkungan keluarga, kalau didikan  keluarganya Islami Insyaallah anak tersebut akan berakhlakul karimah.”
 

Keluarga merupakan orang yang bertanggung jawab dengan anak di luar sekolah, dan menjadi tugas keluarga khususnya orang tua untuk mengawasi gerak-gerik anaknya ketika berada di luar sekolah.
Bagi siswa kondisi keluarga yang harmonis memberikan kenyamanan tersendiri dalam belajar, karena hampir sebagian waktu anak dihabiskan di lingkungan keluarga. Kondisi keluarga siswa yang harmonis memberikan kemudahan tersendiri bagi guru, karena tidak ada perbenturan antara apa yang ada di lingkungan sekolah dengan apa yang ada di lingkungan keluarga. 

Sebaliknya bagi siswa yang mengalami broken home, hambatan yang disebabkan oleh keluarga yang retak misalnya siswa punya orang tua tiri, kemudian terjadi kesalah pahaman antara orang tua kandung dengan orang tua tirinya membuat siswa akan terasa terkekang dan terombang ambing untuk mengikuti orang tuanya. Padahal pendidikan orang tua bagi anak sangat diperlukan guna perkembangan watak dan tingkah laku setiap individu. Apalagi keadaan moral orang tuanya yang rusak akan dicontoh oleh anak. Hal ini jelas akan mempengeruhi perkembangan anak.

Jadi, kondisi keluarga sangat berpengaruh kepada perilaku anak, kesibukan orang tua di luar rumah menjadi dampak negatif bagi prilaku anak, serta bagi perkembangan akhlak karena pada usia dini ini anak harus di didik, dibina dengan baik serta perhatian yang intensif dari pihak keluarga terutama orang tua agar mereka mempunyai akhlak yang baik dikemudian hari dan di cintai manusia seluhnya. Kurangnya perhatian orang tua membuat anak cendrung berakhlak kurang baik, hal inilah menjadi kendala guru dalam meningkatkan akhlak siswa. Karena perhatian guru di sekolah kepada siswa tidak berbanding dengan tingkat perhatian yang diberikan orang tua di rumah terutama pengawasan terhadap perkembangan akhlak anaknya. 
b. Lingkungan sekolah

Bapak Marwadi mengatakan “Faktor lingkungan sekolah juga sangat berpengaruh. Sebab kalau sekolah itu tidak menerapkan disiplin kepada anak atau siswa yang bersangkutan, sudah barang tentu hal ini sangat berpengaruh sekali.”
 Hal senada dikatakan Bapak Imron yang mengatakan “Ya, Karena antara ketiga faktor ini yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sangat menentukan  kepribadian anak, jika lingkungannya baik maka anak itu pun akan  berakhlak baik.”

Di lingkungan `sekolah siswa berhadapan dengan guru-guru yang bergantian. Kasih sayang guru kepada murid tidak mendalam seperti kasih sayang orang tua kepada anaknya, sebab guru dan murid tidak terkait oleh tali kekeluargaan. Guru bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa-siswanya, ia harus memberi contoh dan teladan bagi muridnya, dalam segala mata pelajaran ia berupaya menanamkan akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan di luar sekolah pun ia harus bertindak sebagai seorang pendidik. Kalau di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, ia boleh makan apabila lapar, tidur apabila ngantuk dan bermain bila ia suka, sebaliknya di sekolah suasana bebas seperti itu tidak dapat mereka lakukan, karena di sekolah mempunyai aturan-aturan tertentu. Sebagaimana kita ketahui sekolah dimulai pada waktu yang ditentukan, dan ia harus duduk selama waktu itu pada waktu yang ditentukan pula. Ia tidak boleh meninggalkan atau menukar tempat, kecuali seizin gurunya. Pendeknya, ia harus menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan. Berganti-gantinya  guru dengan kasih sayang  yang kurang mendalam, misalnya dari suri tauladannya, suasana yang tidak sebebas di rumah anak-anak, memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka.

c. Kurangnya keterlibatan guru mata pelajaran lain
Dari hasil wawancara dengan bapak Marwadi beliau mengatakan bahwa secara kongrit nampaknya belum begitu berjalan tentang keterlibatan guru mata pelajaran lainnya dalam upaya meningkatkan akhlak siswa. Sebab mereka masih berdalil bahwa guru agamalah yang sangat dominan dalam mengatasi persoalan tentang akhlak anak di sekolah tersebut.
 Hal senada   dikatakan Bapak Imron yang mengatakan “Guru agama cendrung bekerja sendiri dalam mengatasi akhlak siswa, padahal dalam kurikulum KTSP setiap guru dan seluruh elemen sekolah berkewajiban dalam membina akhlak siswa  tanpa terkecuali.”

Kerjasama guru PAI  dan guru umum menurut UUD, setiap guru mempunyai peran dalam membentuk moralitas  dan tingkah laku anak didik. Kurangnya kerjasama antara guru mata pelajaran umum dengan guru PAI dalam membina akhlak siswa, sehingga tanggung jawab membina akhlak siswa dilimpahkan kepada guru PAI saja. Karena itulah guru PAI mengalami kendala dalam meningkatkan akhlak siswa.
d. Sosial dan Budaya
Bapak Marwadi mangatakan “Memang sangat berpengaruh juga apalagi sekarang pergaulan anak sudah mengarah kebarat-baratan sebab pengaruh dari bergesernya sosial, budaya bangsa kita saat ini bersifat tidak mendidik, sudah barang tentu suatu saat budaya kebarat-baratan ini akan tertanam pada pertumbuhan anak tersebut.”
 
Hal senada dikatakan Bapak Imron yang mengatakan “Ya, jelas, karena faktor sosial akhirnya dianggap siswa sebagai hal yang biasa. hal itu di imbangi dengan berbagai kemajuan dari teknologi seperti handpone  dan internet, anak cendrung memanfaatkan teknologi itu kepada hal-hal yang tidak mendidik misalnya internet bisa digunakan untuk mencari bahan-bahan pelajaran tapi anak-anak sekarang ini menyalagunakannya untuk main games dan membuka situs-situs yang kurang mendidik, begitu juga dengan handpone.”

Lingkungan sosial dan budaya memberikan pengaruh yang amat besar terhadap perkembangan mental dan spiritual setiap anak terutama terhadap perkembangan tingkah laku dan pola pikirnya. Pada kenyataannya siswa merasa kebingungan dengan apa yang mereka jumpai dalam kehidupan nyata, di sekolah guru mengajarkan perintah taat kepada agama, nilai-nilai yang baik yang ada dalam ajaran agama diajarkan. Pada kenyataan di lingkungan pergaulan mereka menjumpai hal-hal yang berlawanan dengan apa yang mereka pelajari di sekolah. Dengan kata lain antara nilai sosial yang mereka pelajari di sekolah jauh berbeda dengan praktek yang mereka jumpai di lingkungan. Apalagi bagi mereka yang tinggal di kota-kota besar, nilai sosial dan budaya yang buruk tidak asing lagi bagi mereka.

Oleh karena itu, bagi guru tidaklah mudah dalam menanamkan nilai akhlakul karimah kepada siswa yang mengalami pengaruh buruk dari nilai sosial dan budaya. 
e. Ekonomi
Bapak Marwadi mengatakan “Jelas sangat berpengaruh, karena di dalam ajaran agama kita (Islam) Nabi Muhammad saw mengajarkan janganlah kamu meninggalkan ahli waris yang lemah. Baik lemah akhlaknya, ekonominya, ilmunya bahkan lemah imannya.”
 Hal senada dikatakan Bapak Imron yang mengatakan “Ekonomi keluarga sangat mempengaruhi pada kepribadiaan anak/siswa, semisalnya orang tua tidak memberikan uang jajan pada anak ketika ia sekolah maka pada saat istirahat anak cendrung mengurung diri di kelas tidak mau istirahat atau main di luar kelas. Anak tersebut jadi minder dengan teman-temannya.”

Keadaan ekonomi  keluarga yang lemah  maka akan sangat mempengaruhi akhlak siswa, siswa cendrung ingin mendapatkan pemenuhan kebutuhannya namun orang tua sering kali tidak bisa mewujudkan kemauan siswa, hal inilah yang menyebabkan siswa melakukan sesuatu yang dinilai tidak baik dan sangat berpengaruh pada akhlak siswa tersebut, misalnya siswa nekat melakukan tindakan kriminal dengan mencuri, menipu. Hal inilah menjadi kendala guru dalam meningkatkan akhlak siswa.
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